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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penalaran moral dengan kecemasan pada
remaja yang melakukan aktivitas seksual pranikah di Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini
adalah terdapat hubungan yang positif antara penalaran moral dengan kecemasan pada remaja yang
melakukan aktivitas seksual pranikah. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 121 remaja di
Yogyakarta dengan rentang usia 17 tahun — 24 tahun. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode skala. Skala penalaran moral terdiri dari 17 item dengan koefisien reliabilitas
a = 0,809, sedangkan skala kecemasan yang terdiri dari 20 item memiliki koefisien reliabilitas o =
0,885. Teknik analisis data menggunakan metode korelasi pearson product moment. Peneliti
menemukan hasil perhitungan r sebesar -0,227 dengan nilai p sebesar 0,012 < 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara penalaran moral dengan kecemasan
pada remaja yang melakukan aktivitas seksual pranikah di Yogyakarta. Semakin tinggi penalaran

moral maka semakin rendah kecemasannya.
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ABSTRACT

This thesis has an aim to identify a relationship between moral judgment and the anxiety of
teenagers’ premarital sexual activity in Yogyakarta. The hypothesis from the thesis found out that
there is a positive relationship between moral judgment and the anxiety of teenagers’ premarital
sexual activity. This thesis has 121 teenagers on range 17 — 24 age in Yogyakarta as the subject. The
data collective in this thesis used a scale method. The moral judgmental scale consisted of 17 items
that had a reliability coefficient of oo = 0,809, while the anxiety scale consisted of 20 items that had
areliability coefficient of o = 0,885. The data analysis technique used a correlation method of person
product moment. The researcher found a calculation result of r is equal to -0,227 with the value of
p is equal to 0,012 < 0,05. The calculation produced a result that there is a negative relationship
between a moral judgment and the anxiety of teenagers’ premarital sexual activity in Yogyakarta.

The higher moral judgmental ability is, the lower teenagers’ anxiety.
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